BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Setelah mealului Observarsi, wanwancara dan analisis yang dilakukan oleh
peneliti terhadap para staf di kantor Hipwee dan 2 narasumber lain sebagai pengikut
Instagram mengenai Pemanfaatan Media Instagram dalam membentuk Citra

Hipwee.com . Maka dapat di ambil kesimpulan sebagai berikut :

Aspek mengenai Kehumasan/Public Relations di Hipwee, dapat di simpulkan
bahwa kerja sama tim yang di bangun antara divisi Humas dan juga divisi sosial media
sangatlah berperan penting untuk menjalalin hubungan antara penerima konten atau
pengikut Instagram Hipwee.com. Dari kerjasama antara divisi lainnya itu juga nanti
akan timbul berbagai strategi ataupun membuat program-program dalam membentuk
Citra yang akan di bangun oleh Hipwee.com. Mengenai Citra Hipwee di Bulan
Desember 2019, peneliti menyimpulkan bahwa upaya untuk mendapatkan Citra
Positif mealului postingan dan konten yang ada pada bulan Desember 2019 berhasil
di dapatkan. Dengan adanya kerja sama baik yang terjalin diantar divisi lainnya di
Hipwee telah mendapat hasil yang baik. Dari data-data yang dipaparkan oleh semua
narasumber yang terkait menunjukan juga bahwa memang Hipwee telah memiliki
peminatnya sendiri di Indonesia terkhususnya anak muda. mengenai New
Media/Media baru di Hipwee, perihal media yang digunakan oleh Hipwee karena

selalu mengikuti media sosial yang baru agar tidak tertinggal dengan anak muda
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Indonesia yang memiliki media sosial Facebook, Instagram, Youtube, dan juga
Twitter. Dan juga sangat bermanfaat bagi kegiatan divisi Kehumasan, Marketing
maupun divisi media sosial untuk mempermudah segala tujuan yang di inginkan oleh
Hipwee.com . Aspek Mengenai Instagram, dalam setiap postingan yang mendapatkan
reaksi positif dari setiap pengikut mulai dari komentar like pada postingan dan konten
yang di buat oleh hipwee pada bulan desember 2019. maka bisa disimpulkan bahwa
mealalui Instagram hipwee membentuk citra yang baik melalui konten-konten yang
di buat dan di posting pada akun resmi Instagram hipwee. Aspek Pemanfaatan Media.
Di dalam aspek ini pemanfaatan media yang dilakukan oleh hipwee lebih banyak yang
di lakukan adalah pembuatan konten pada Instagram sangat terfokus pada konten
yang menarik dan banyak diberikan tanggapan positif terhadap setiap postingan. Dan
dilihat juga dalam aspek membangun komunikasi dengan follower ialah dengan cara
membalas komentar dari pengikut dan juga tanya jawab pada saat siaran langsung
Instagram, dan dengan semua itu adalah upayanya adalah untuk membangun citra

yang positif terhadap pengikut Instagram maupun orang luas.

B. SARAN

Setelah peneliti melakukan penelitian Pemanfaatan Media Instagram dalam
Membentuk Citra Hipwee, sebagai masukan untuk adanya program kerja yang bisa
menjadi referensi untuk membangun citra, ada beberapa saran yang mungkin bisa

berguna, antara lain:
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1. Dalam membangun Citra Hipwee melalui Instagram, divisi Humas tidak hanya
saja melalui Instagram, bisa saja mengkampanyekan Hipwee bisa dengan cara
masuk ke kampus-kampus atau menjadi sahabat kampus. Karena kita tau
Mahasiswa akan senang karena rutinitas yang dijalani sehari-hari mungkin dirasa
berat, setelah membaca artikel maupun tulisan dari Hipwee yang ringan-ringan,
tidak secara langsung akan membangun rasa suka terhadap Hipwee. Dengan kata
ketika Mahasiswa merasa bosan dia akan langsung membaca artikel-artikel yang
dibuat oleh Hipwee.

2. Hipwee bisa mencoba membagun citra melalui Youtube, seperti membuat video
blog (vlog). Karena kalua dilihat perkembangannya antusiasme untuk melihat
video di Youtubepun meningkat tinggi, nah dari hal tersebut peran Humas
maupun divisi media sosial Hipwee harus bisa mencari celah agar pesan-pesan

yang ingin disampaikan terhadap penonton dapat tersampaikan .
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